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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian  

 Metode yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini mencakup empat 

tahap sebagai berikut: 

3.1.1. Studi Literatur 

  Dalam studi literatur dilakukan pembelajaran terhadap penggunaan 

sensor api dan sensor suhu untuk membaca keadaan ada atau tidaknya api 

dengan menggunakan NodeMCU, Android Studio untuk membuat aplikasi 

android, integrasi data Firebase dengan alat dan aplikasi. 

3.1.2. Diagram Blok Arsitektur Sistem 

  Berikut merupakan diagram blok arsitektur sistem secara 

keseluruhan.  

 

Gambar 3.1. Diagram Blok Sistem Peringatan Kebakaran 

  Gambar 3.1. menunjukan arsitektur sistem peringatan kebakaran 

secara keseluruhan. Pada bagian awal sistem akan meminta user untuk 
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melakukan login kedalam sistem. Setelah melakukan login user dapat 

menerima hasil pembacaan sensor yang diterima oleh Firebase, setelah 

menerima hasil pembacaan sistem akan memberikan alert kepada user. 

3.1.3. Perancangan Perangkat Keras 

  Perancangan Perangkat Keras terdapat dua buah perangkat yang 

terpisah yaitu perangkat keras yang digunakan untuk mendeteksi api seperti 

pada Gambar 3.2. NodeMCU pada pendeteksi api berfungsi untuk menerima 

hasil pembacaan dari sensor suhu dan sensor cahaya kemudian hasilnya 

dikirimkan ke Firebase. Perangkat keras yang kedua yaitu perangkat keras 

yang mengirimkan SMS seperti pada Gambar 3.1.2.2. NodeMCU akan 

membaca data dari Firebase yang kemudian akan mengirimkan peringatan 

melalui SIM800L apabila terdeteksi api.  

 

Gambar 3.2. Diagram Blok hardware Pendeteksi Api 

 

Gambar 3.3. Diagram Blok hardware Pengirim SMS 

3.1.4. Perancangan Perangkat Lunak  

  Aplikasi android digunakan untuk melihat status dari sensor apakah 

sensor terputus koneksinya atau apakah sensor mendeteksi api. Aplikasi 

android mempunyai dua halaman dengan satu popup alert. Halaman pertama 

yaitu halaman login mempunyai dua TextBox dan tombol login. Untuk 
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autentifikasi menggunakan Firebase autentifikasi, untuk tampilan login bisa 

dilihat pada Gambar 3.4. Halaman kedua yaitu halaman user, berisi tiga 

textview, pertama berisi status dari sensor apakah sensor terhubung dengan 

Firebase atau tidak, yang kedua berisi status apakah sensor mendeteksi api 

atau tidak, ketiga berisi nomor telepon yang akan dikirimkan SMS ketika 

sensor mendeteksi api. Halaman kedua juga mempunyai dua tombol yaitu 

tombol logout, dan tombol add untuk menambahkan nomor telepon, tampilan 

halaman kedua dapat dilihat pada Gambar 3.5. Selain mempunyai dua 

halaman aplikasi android mempunyai satu popup alert yang akan muncul 

ketika sensor mendeteksi api dan akan membawa pengguna langsung ke 

halaman tampilan user, seperti pada gambar 3.6.     

 

Gambar 3.4. Rancangan Tampilan Login 
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Gambar 3.5. Rancangan Tampilan User 

 

Gambar 3.6. Rancangan Tampilan Alert 
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3.1.5. Diagram Alur Komunikasi Dengan Server  

  Diagram alur komunikasi dengan server terdiri dari tiga 

bagian yaitu pertama diagram komunikasi antara perangkat keras pendeteksi 

api dengan server, seperti pada Gambar 3.7. Pertama ketika alat dinyalakan 

alat akan mencoba menghubungkan dengan server, apabila alat tidak bisa 

terbuhung dengan server maka alat akan terus mencoba untuk 

menghubungkan dengan server sampai alat tersebut dimatikan. Ketika alat 

terhubung dengan server alat akan mengirimkan hasil pembacaan dari sensor 

api dan sensor suhu ke server.  

  

Gambar 3.7. Flowchart perangkat keras pendeteksi api  

Diagram kedua yaitu diagram alur komunikasi antara perangkat keras 

pengirim SMS dan server, seperti pada Gambar 3.8. ketika alat dinyalakan 

alat akan mencoba terhubung dengan server, ketika terhubung alat akan 

membaca nomor telepon yang tersimpan di server. Ketika terjadi api alat 

pendeteksi api akan mengirimkan data tersebut ke server, kemudian alat 
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pengirim SMS alat akan mengirimkan SMS ke semua nomor telepon yang 

telah disimpan di server.  

 

Gambar 3.8. Flowchart perangkat keras Pengirim SMS  

Diagram ketiga yaitu diagram alur aplikasi, seperti pada Gambar 3.9. 

pertama ketika membuka aplikasi, pengguna harus memasukan email dan 

nomor telepon dan melakukan login, aplikasi akan mencoba untuk terhubung 

dengan Firebase apabila aplikasi tidak bisa terhubung maka pengguna hanya 

akan dapat memasukan email dan password tanpa bisa untuk melakukan 

login. Ketika sukses akan dialihkan ke halaman user dimana pengguna akan 

dapat melihat status dari semua sensor dan apakah terdeteksi api. Ketika 
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terbaca api pengguna akan mendapatkan popup alert yang akan 

menghantarkan pengguna ke halaman user. 

 

Gambar 3.9. Flowchart aplikasi  
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3.1.6. Diagram Alur Sistem Deteksi Kebakaran 

 

Gambar 3.10. Flowchart Sistem Deteksi Kebakaran 

 Gambar 3.10. menunjukan alur sistem dalam mendeteksi kebakaran. 

Pertama ketika dimulai sistem akan membaca sensor dari sensor suhu dan 

sensor api. Apabila sensor api bernilai lebih kecil dari 60 atau sensor suhu 

bernilai lebih besar dari 350C sensor akan memberikan pemberitahuan 

melalui aplikasi bahwa salah satu sensor mendeteksi adanya api. Ketika 

sensor api dan sensor suhu memberikan pemeberitahuan secara bersama, 

maka sistem akan memberikan peringatan kepada pengguna bahwa telah 

terjadi kebakaran. 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

 Alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

1. NodeMCU, 
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2. Sensor api KY-026, 

3. Sensor suhu DHT11, 

4. Sim800L, 

5. Adapter power 5v 2a, 

6. Perangkat Android dengan OS Android Oreo 

3.3. Cara dan Metode Pengujian 

Cara dan metode pengujian yang dilakukan untuk menetukan seberapa efektif 

sensor dalam mendeteksi kebakaran yaitu dengan melakukan percobaan pembacaan 

sensor terhadap sumber api pada jarak-jarak tertentu dan menguji kecepatan 

pengiriman data dari sensor ke aplikasi android.


